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Abstrak

Transformasi digital di sektor kesehatan mendorong fasilitas pelayanan kesehatan untuk mengimplementasikan sistem
informasi yang efektif dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Klinik Pratama Hasna Kota Semarang telah
menerapkan Sistem Informasi Manajemen Klinik (SIM Klinik) berbasis rekam medis elektronik sejak tahun 2024,
namun implementasinya belum berjalan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan
pengguna terhadap SIM Klinik menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan
observasi terhadap petugas pendaftaran, perawat, dan dokter. Analisis dilakukan berdasarkan lima dimensi EUCS,
yaitu content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi ease of use
dan format dinilai cukup baik oleh pengguna, sedangkan dimensi content, accuracy, dan timeliness masih memiliki
keterbatasan, terutama pada kelengkapan riwayat pasien, integrasi data, serta kestabilan sistem. Temuan ini
menunjukkan bahwa SIM Klinik telah mendukung pelayanan kesehatan, namun masih memerlukan pengembangan
lebih lanjut agar dapat meningkatkan efektivitas kerja dan kepuasan pengguna secara optimal.

Kata kunci:EUCS, Kepuasan Pengguna, SIM Klinik, Rekam Medis Elektronik
Abstract

Digital transformation in the healthcare sector is encouraging healthcare facilities to implement effective, user-
centric information systems. Pratama Hasna Clinic in Semarang City has been implementing a Clinical Management
Information System (SIM Klinik) based on electronic medical records since 2024, but its implementation has not been
optimal. This study aims to analyze user satisfaction with the SIM Klinik using the End User Computing Satisfaction
(EUCS) method. This study employed a qualitative descriptive approach, collecting data through in-depth interviews
and observations of registration staff, nurses, and doctors. The analysis was conducted based on five EUCS
dimensions: content, accuracy, format, ease of use, and timeliness. The results showed that users rated the ease of use
and format dimensions as quite good, while the content, accuracy, and timeliness dimensions still had limitations,
particularly in terms of completeness of patient history, data integration, and system stability. These findings indicate
that the SIM Klinik has supported healthcare services, but further development is needed to improve work
effectiveness and optimize user satisfaction.
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Pendahuluan
Perkembangan digitalisasi di sektor kesehatan hadir
sebagai solusi atas kompleksitas pengelolaan data
dan layanan medis. Teknologi seperti rekam medis
elektronik (RME), telemedicine, serta big data
menjadi sarana untuk menyatukan serta
menganalisis informasi pasien secara efisien. Hal
ini dapat meningkatkan mutu layanan dan
mempercepat akses informasi bagi tenaga kesehatan
maupun pasien. Selain mempercepat proses
administratif dan meminimalisir risiko kesalahan
medis, digitalisasi juga memperkuat koordinasi
antar fasilitas pelayanan kesehatan serta menekan
biaya operasional [1].
Sistem Informasi Manajemen Klinik (SIM Klinik)
merupakan platform digital yang dirancang untuk
mendukung aktivitas operasional klinik. Sistem ini
membantu dalam pengelolaan informasi seperti data
pasien, jadwal praktik dokter, catatan medis, hingga
administrasi keuangan. Dengan SIM Klinik,
layanan dapat lebih tertata, data dapat diakses lebih
cepat dan akurat, serta kualitas pelayanan
meningkat. Sistem ini juga mendukung pelaporan
dan analisis data untuk membantu pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan [2].
Sesuai regulasi dalam Permenkes No. 24 Tahun
2022, setiap fasilitas kesehatan diwajibkan untuk
mengelola rekam medis dalam bentuk digital paling
lambat akhir Desember 2023 [3].Namun proses
transisi ini tidak mudah. Berdasarkan data PERSI
tahun 2022, dari sekitar 3.000 rumah sakit di
Indonesia, hanya separuhnya yang mulai
menerapkan RME, dan hanya sekitar 16% yang
menggunakannya secara optimal. Salah satu
kendala utama adalah proses integrasi data dari
berbagai sumber seperti laboratorium dan farmasi,
serta keterbatasan pelatihan kepada tenaga
kesehatan [4]. Penelitian terdahulu oleh Zahra
Anggra Aztiza di Klinik Pratama PMI Surakarta
menunjukkan perlunya perbaikan pada aspek waktu
(timeliness) akibat kendala sinyal dan jaringan [5].
Penelitian lain oleh Lutfiyah Rizqulloh di RSI
Sultan Agung Semarang menyarankan perlunya
monitoring dan validasi berkala untuk
meningkatkan akurasi sistem dan memenuhi
ekspektasi pengguna [6].
Dari berbagai penelitian tersebut penting untuk
meninjau ulang efektivitas sistem informasi klinik,
terutama dalam penerapan dan penerimaannya oleh
tenaga medis. Studi awal yang dilakukan pada 10
April 2025 kepada dokter penanggung jawab Klinik
Pratama Hasna menunjukkan bahwa klinik ini telah
berdiri sejak 29 Januari 2017 dan menyediakan
layanan pemeriksaan umum, laboratorium, rawat
luka modern, khitan modern, dan layanan psikologi.
Implementasi RME dimulai tahun 2024 bekerja
sama dengan Dinas Kesehatan Kota. Pada awal

2025, kunjungan pasien di klinik mengalami
fluktuasi: Januari 160 kunjungan, Februari
meningkat menjadi 206, dan Maret turun menjadi
175. Sistem pendaftaran berbasis komputer kerap
mengalami gangguan, menyebabkan beberapa data
pasien tidak tercatat dengan konsisten dalam RME.
Hal ini disinyalir disebabkan oleh perangkat keras
yang tidak memadai koneksi jaringan yang tidak
stabil serta tampilan sistem yang kurang responsif.
Kondisi ini berdampak pada produktivitas petugas
dan menurunkan kepuasan pasien. Tujuan dari
penelitian ini adalah menelaah seberapa efektif SIM
Klinik dalam memenuhi kepuasan pengguna
dengan pendekatan EUCS, dengan fokus pada
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan. EUCS
sendiri merupakan metode pengukuran yang
membandingkan harapan dan realitas dalam
pemanfaatan sistem informasi oleh pengguna. [7].

Metode
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kualitatif untuk mengeksplorasi kepuasan pengguna
terhadap Sistem Informasi Manajemen Klinik di
Klinik Pratama Hasna. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara non-probability sampling dengan
metode snowball sampling.Informan penelitian
berjumlah empat orang, terdiri dari tiga informan inti
(petugas pendaftaran, perawat, dan dokter umum)
serta satu informan triangulasi (dokter penanggung
jawab klinik) [8].
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dan observasi langsung terhadap
penggunaan sistem. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pengukuran kepuasan pengguna
mengacu pada lima dimensi EUCS yaitu content,
accuracy, format, ease of use dan timeliness.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Content dari Kepuasan Sistem
Informasi Manajemen di Klinik Pratama
Hasna Semarang
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Aspek content dalam model EUCS merujuk pada
seberapa lengkap, relevan, dan bergunanya
informasi yang disediakan sistem dalam
mendukung aktivitas pengguna. Sistem yang
disusun dengan baik seharusnya mampu
menampilkan laporan lengkap seperti identitas
pasien, hasil diagnosis, tindakan medis, serta
pelayanan lainnya. Sistem RME di Klinik
Pratama Hasna sejatinya telah menampilkan data
yang membantu pengambilan keputusan tenaga
kesehatan. [9].
Namun temuan penelitian menunjukkan bahwa
informasi riwayat pasien seperti kunjungan
sebelumnya tindakan yang telah dilakukan dan
hasil pemeriksaan laboratorium sebelumnya
belum tercatat secara menyeluruh. Hal ini dapat
menghambat proses penentuan diagnosis dan
keputusan lanjutan karena tenaga medis tidak
memiliki akses penuh terhadap data historis
pasien. Selain itu, sistem tidak dilengkapi dengan
panduan operasional yang jelas sehingga
menyulitkan pengguna terutama yang tidak
terbiasa menggunakan teknologi [10].

Tabel 2. Accuracy dari Kepuasan Sistem Informasi
Manajemen di Klinik Pratama Hasna Semarang

Accuracy dalam sistem informasi sangat krusial,
terlebih dalam konteks RME. Data medis yang tidak
tepat bisa berakibat fatal dalam layanan kesehatan. Di
Klinik Pratama Hasna, meskipun data dasar pasien
sudah tergolong akurat, sistem belum mampu
menyimpan riwayat secara utuh, sehingga tenaga
medis kesulitan menelusuri rekam jejak pasien secara
menyeluruh [11] .
Selain itu penggunaan metode pencatatan ganda
manual dan digital menciptakan potensi
ketidaksesuaian data. Integrasi sistem yang belum
sempurna membuat beberapa catatan tidak sinkron.
Sistem juga belum dilengkapi fitur validasi otomatis,
sehingga potensi kesalahan input masih tinggi dan
berdampak pada kualitas data [12].

Tabel 3. Format dari Kepuasan Sistem Informasi
Manajemen di Klinik Pratama Hasna Semarang

Tampilan atau format sistem turut menentukan
kenyamanan pengguna. Antarmuka yang
sederhana dan tersusun rapi dapat memudahkan
akses data dan meningkatkan produktivitas. Di
Klinik Pratama Hasna, sistem RME sudah
menampilkan informasi secara terstruktur dan
mudah dibaca. [13].
Namun pencatatan secara hybrid (digital dan
manual) masih dilakukan misalnya untuk pasien
baru atau tanda tangan. Ini menunjukkan bahwa
sistem belum sepenuhnya digital dan
memerlukan integrasi lebih lanjut. Sistem juga
belum menyediakan opsi kustomisasi tampilan
sesuai kebutuhan tiap unit, sehingga
fungsionalitasnya kurang fleksibel bagi beberapa
pengguna. [14].
Tabel 4. Ease Of Use dari Kepuasan Sistem
Informasi Manajemen di Klinik Pratama Hasna
Semarang

Kemudahan penggunaan menjadi faktor penting
dalam adopsi sistem informasi. Di klinik ini,
antarmuka sistem cukup mudah dipahami,
bahkan oleh pengguna tanpa latar belakang
teknis. Proses input data dan navigasi berjalan
cukup lancar, menunjukkan desain sistem yang
user-friendly. [15].
Namun, ada beberapa kendala teknis seperti
koneksi lambat, error, dan sistem yang tidak
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responsif saat digunakan bersamaan. Hal ini
menyebabkan kehilangan data atau pengulangan
input, yang dapat menurunkan kepercayaan
pengguna terhadap sistem. Sistem juga belum
mendukung fitur lanjutan seperti pencarian
riwayat spesifik atau integrasi langsung dengan
laboratorium, sehingga penggunaannya masih
terbatas pada fungsi dasar. [10].

Tabel 5. Timelines dari Kepuasan Sistem Informasi
Manajemen di Klinik Pratama Hasna Semarang

Timeliness mengukur kecepatan sistem dalam
menyajikan informasi sesuai kebutuhan
pengguna. Di Klinik Pratama Hasna, sistem telah
mampu menampilkan data dengan cepat, yang
sangat membantu dalam pengambilan keputusan
medis secara real-time. [16].
Namun, kendala utama masih terletak pada
penggunaan metode pencatatan ganda. Data
pasien tidak selalu tercatat tepat waktu, terutama
saat volume kunjungan tinggi. Beberapa catatan
baru dimasukkan di akhir hari atau bahkan
keesokan harinya, yang dapat menyebabkan
keterlambatan dalam pengambilan keputusan
medis dan mengganggu koordinasi antar
tenaga kesehatan. [11].

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Klinik Pratama Hasna
Semarang dapat disimpulkan :
1. Dimensi content menunjukkan bahwa informasi

dalam sistem belum sepenuhnya lengkap,
terutama terkait riwayat pasien, dan kurangnya
panduan penggunaan.

2. Aspek accuracy sudah cukup baik, tetapi masih
ditemukan kendala dalam pencatatan riwayat
dan sinkronisasi sistem manual dan digital.

3. Pada dimensi tampilan (format) tampilan cukup
mendukung aktivitas pengguna, namun belum
dapat terintegrasi antar sistem secara utuh.

4. Berdasarkan dimensi kemudahan pengguna
(ease of use) dinilai baik oleh pengguna,
meskipun masih sering terjadi error sistem,

koneksi tidak stabil, dan fitur yang terbatas.
5. Dalam dimensi ketepatan waktu (timeliness)

menunjukkan kecepatan sistem cukup baik,
tetapi pencatatan manual menyebabkan
keterlambatan dan data yang tidak lengkap.

Saran Bagi Klinik Pratama Hasna
Sebaiknya Klinik Pratama Hasna melakukan

pengembangan sistem informasi manajemen klinik
serta menambahkan modul penggunaan sistem secara
menyeluruh. Modul ini diharapkan dapat menyimpan
dan menampilkan data historis pasien seperti catatan
konsultasi, hasil diagnosa, tindakan medis, resep
yang diberikan, hingga hasil pemeriksaan
laboratorium secara sistematis dan terintegrasi.
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